
 

 

ABSTRAK 

Inna Saimanah (1161030072): Kandungan Surat al-Fa>tihah dan Hukum Membacanya 

dalam Shalat (Studi Komparatif Tafsi>r al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qura>n karya al-Qurthubi dan 

Ahka>m al-Qura>n karya al-Jashash)  

Shalat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dikerjakan oleh setiap 

manusia. Shalat juga memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam 

pelaksanaannya. Apabila salah satu rukunnya tidak dipenuhi, maka shalat tersebut 

dianggap tidak sah (batal). Ulama berbeda pendapat mengenai hukum bacaan surah al-

Fa>tihah. Di sisi lain, jumhur ulama berpendapat bahwa hukum membaca surah al-Fatihah 

adalah wajib dan di sisi lain Imam Hanafi berpendapat bahwa hal itu tidak wajib. Al-

Qurthubi memiliki pendapat yang sama dengan jumhur ulama sedangkan al-Jashash 

memiliki pendapat yang berlawanan sesuai dengan pendapat Imam Hanafi. Kedua 

mufassir ini memiliki pendapat yang sangat kuat, yang didukung dengan ayat-ayat 

Alquran dan juga hadits-hadits. Dengan adanya hal ini, penulis merasa tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam pendapat al-Qurthubi dan juga al-Jashash tentang hukum membaca 

surah al-Fatihah dalam sholat.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penafsiran al-

Qurthubi dan al-Jashash dalam Tafsi>r al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qura>n  dan Ahka>m al-Qura>n 

tentang kandungan surat al-Fa>tihah dan hukum membacanya dalam shalat. 

Penelitian ini berdasarkan dari sebuah pemikiran bahwa al-Fatihah memiliki 

kandungan yang sangat luas dan juga keutamaan yang sangat banyak. Mengenai hal ini, 

ada beberapa mufassir yang ternyata memiliki pendapat yang berbeda, terutama tentang 

kewajiban membaca al-Fatihah dalam sholat.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan 

metode komparatif. Dan jenis data dari sumber-sumber data tersebut dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik studi kepustakaan (Library research).  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, al-Jashash dengan kefanatikannya 

pada Madzhab Hanafi membantah dengan tegas setiap argumen yang menyatakan bahwa 

hukum membaca surah al-Fa>tihah adalah wajib, baik yang penjelasannya  bersumber dari 

Alquran, hadits maupun pendapat-pendapat ulama. Karena menurut pendapatnya, shalat 

boleh dilaksanakan dengan membaca surah apa saja yang ada di dalam Alquran. 

Sedangkan menurut pendapat al-Qurthubi, membaca al-Fa>tihah dalam shalat merupakan 

hal yang wajib, baik ketika shalat sendirian ataupun shalat berjamaah, karena beberapa 

sabda Rasulullah mengatakan demikian. Hal ini pun karena banyaknya faidah yang 

terkandung dalam surah al-Fa>tihah, yang tidak dapat kita temukan pada surah yang lain.  

 


